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PEMBERDAYAAN EKONOMI RAKYAT MELALUI UKM
DAN
ENTREPRENEURSHIP DI KALANGAN PENGUSAHA KECIL
Hg. Suseno TW*
A b s t r a c t
As the crisis deepened in 1997 and early 1998, there werefears that many workers in several
sectors would become unemployed and numbers of poverty had increased. Urban unemployment
had risen from 8 to 9,3%, and rural unemployment from 2,8 to 3,3% in 1999. ll'hat is happening
in the Indonesian economy at present? There were caused the people power are not focus in the
economic policy. As Warren Bufet soid, when the tide goes ou4 that you can see who's swimming
naked.
This article will to discuss about the power of people's economy. How to conelation between
people's economy concept and small-medium enterprise, and to improve entrepreneurship in
s mal l-medium enterpris es,
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Pendahu luan
Kemiskinan merupakan cermin dari ketidakberdayaan rakyat kecil
terhadap kondisi perekonomian yang ada. Penanggulangan kemiskinan menjadi
tanggungiawab bersama dengan solusi yang tidak hanya memusatkan pada bidang
ekonomi saja melainkan meliputi juga bidang politik, sosial, hukum. Para elite
dan partai politik pun secara moral harus memiliki tanggungiawab tentang
kemiskinan ini. Jika kita mau melepaskan kemiskinan dari perangkap struktural,
maka langkah pemberdayaan rakyat menjadi sesuatu yang penting dan urgen.
Seharusnya ini yang menjadi prioritas "platform" bangsa yang berusaha bangkit
dari keterpurukan krisis.
Kalau tingkat kemiskinan ingin kita kurangi, maka rakyat harus lebih
diberdayakan. Selanjutnya, setiap upaya yang terkait dengan pemberdayaan rakyat
kecil tidak akan lepas dari konteks peningkatan usaha kecil dan menengah (UKM)
di bumi nusantara ini. Pada kenyataannya, UI(M memiliki peran yang tidak kecil
artinya bagi penyerapan tenaga kerja. Namun dari sisi kontribusi terhadap PDB,
pangsa pasar dan pertumbuhan menimbulkan kesenjangan bila dibandingkan
dengan usaha besar.
Berdasarkan data BPS (dikutip Kompas Minggu,2l Oktober 2001), dari
total industri di Indonesia 99,6 persen merupakan unit usaha kecil dan koperasi,
dan hanya 0,2 persen usaha besar dan konglomerat. Jumlah unit UKM yang
proporsinya sangat besar tersebut mampu menyerap tenaga kerja sekitar 60 persen
terhadap total tenaga keda di sektor industri. Tetapi dari segi kontribusi terhadap
PDB, usaha kecil menyumbang 39,8 persen dan usaha besar 60,2 persen, pangsa
pasar usaha kecil 20 persen dan usaha besar 80 persen, sedangkan dari
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pertumbuhan ekonomi peran usaha kecil sebesar 16,4 persen dan usaha besar 83,6
persen.
Kesenjangan tersebut masih bisa dipertajam lagi melalui analisis kucuran
kredit perbankan bagi UKM dan perlakuan terhadap debitor UKM dan debitor
usaha konglomerat dalam kasus pengembalian hutang mereka (persoalan ini bisa
dibahas dalam artikel tersendiri).
Kesen j  an  g l n ,PemberdaysanE  konomi  Rakya tdan
UKM
Peringatan (warning) terhadap kesenjangan kepemilikan akses ekonomi
antara pengrlsaha Ler"t y*g kapitatis dan kegiatan ekonomi kecil berbasis
teratcyataniebenarnya suiah muntul sejak pertengahan-tahun 1970 hingga 1980-
an. Saat itu sudah binyak dikupas mengenai trade-olf antara pertumbuhan dan
pemerataan. Intinya, oiientasi pertumbuhan yang t€rcennin 
-dengan berkibarnya
Lendera kaum konglomerat yang mengandalkan investasi besar, tidak banyak
bermanfaat bagi leningkatan kesejahteraan sebagian besar rakyat kecil'
Argumentasi tJntang teii tickle-down eJfect dimentahkan oleh kenyataan
,em.kin memburuknya kesenjangan kepemilikan modal dan aset.
pola pembanbrnan yang terlalu berorientasi pada pertumbuhan selama
rezimorba berkuaru lun dengan semangat sentralisme kekuasaan yang kuat telatl
menanamkan bibit-bibit ketidakpuasan dan sekaligus konflik sosial sebagai bom
waktu di berbagai daerah. Diskursus model pembangunan tahun 80-an yang
bertumpu pada masyarakat Qteople centered developmenl) yang bertujuan untuk
pemberdayaan rakyat, ternyata hanya sekedar wacana' dan kenyataannya
lapitalisme semu justru menimbulkan ketimpangan dan konflik sosial (Heru
Nugroho,2000).
Kenyataan adanya berbagai kesenjangan dan p-roses marginalisasi akibat
kebijakan iembangunun di muiu lalu itu, selama 32 tahun telah menjelma
menjadi bisul raksasa dan sudah tidak tertahankan lagi di era keterbukaan saat ini.
Yang muncul sekarang ini adalah konflik horizontal massa akar rumput meletus di
mana-mana dan merigarah pada disintegrasi bangsa. Berdasarkan pengalaman
pahit tersebut dan keiyataan krisis yang mendera bangsa.kita hingga saat ini,
i"ifr 
"a*Va 
reorientaii pembangunax yang mengarah pada pemberdayaan dan
peningkatan kesejahteraan rakyat kecil.
Kalau komitmen kita memang kuat untuk menata kembali perekonomian
yang bertumpu pada kekuatan ekonomi rakyat, maka pemberdayaan ekonomi
i"f"iut melalui dKM harus menjadi prioritas utama. Hal ini menjadi urgen bila
dikaitkan dengan keadaan akhir-akhii ini yang menuntut_adanya kses ekonomi
oleh masyarafat secara lebih luas. Artinya kekuatan. ekonomi bukan sekedar
bertumpu pada segelintir masyarakat. Perekonomian rakyat diselenggarakan oleh
rakyat,'beiarti bahwa perekonomian nasional berakar pada potensi dan kekuatan
maiyarakat secara tuas aatam menjalankan roda perekonomian mereka sendiri
(Guiawan Sumodiningrat, 1999). Perekonomian rakyat adalah perekonomian
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' yang iadigen\us economy, bukan aktivitas perekonomian yang berasal dari luar
masyarakat.
Hal Hill (Asian Sumey,200l) mengatakan bahwa UKM menjadi subyek
studi dan kebijakan penting di Indonesia saat ini. Alasan yang dikemukakan
antara lain: pertama, UKM di setiap negara memberi peran vital bagi
pembangunan ekonomi oleh masyarakat karena menyerap lebih dari 60 persen
tenaga kerja. Kedua, secara jelas dan konsisten menjadi prioritas pemerintah
Indonesia saat ini. Ketiga, memiliki makna khusus bila dikaitkan dengan isu
pemerataan. Hal senada juga dikemukakan oleh hasil penelitian Shujiro Urata
(JICA, 2000), bahwa UKM berperan memberi kontribusi bagi penyerapan tenaga
kerja, rneskipun produktivitasnya masih relatif rendah.
Akibat krisis memang sangat terasa bagi keluarga-keluarga yang tingkat
penghasilannya sangat tergantung pada pasang surutnya gelombang ekonomi.
Melalui pemberdayaan ekonomi rakyat, ketergantungan pada pihak lain semakin
berkurang dan itu berarti tekanan ekonomi keluarga pun akan bisa dieliminer.
Perekonomian yang diselenggarakan oleh rakyat adalah usaha ekonomi yang
menjadi sumber penghasilan keluarga atau orang per orang (Revrisond Baswir,
reeT).
Suatu pola pembangunan yang berorientasi pada padat kapital dan
pertumbuhan ekonomi tinggi, memang lebih memudahkan dalam memacu
perekonomian nasional. Namun ongkos sosialnya sangat mahal, karena dapat
berdampak pada kecemburuan sosial dan ujungnya terjadi konflik horizontal.
Target mengejar pertumbuhan ekonomi yang tinggi memang baik dilakukan,
namun bukan berarti mengorbankan sebagian besar masyarakat lainnya. Konsep
ini memang berbeda dengan ekonomi kerakyatan yang berjalan relatif lamban,
tetapi hasilnya dapat dinikmati masyarakat lebih luas. Ekonomi rakyat merupakan
perekonomian kelompok masyarakat yang berkembang relatif lambat, sesuai
dengart kondiri kelompok masyarakat tersebut (Anggito Abimanyu, dkk 1997).
llstilah:ekonomi rakyat sebenamya mempunyai pengertian ekonomi usaha
kecil sbbagai upaya pemihakan (Mubyarto, 1994). Dalam konsep pembangunan
yang bersifat,populis, segala kebijakan memang diarahkan untuk pemberdayaan
rakyat kecil. Dalam berbagai implementasi pembangunan memerlukan
keberpihakan terhadap usaha rakyat kecil. Semua ini memang memerlukan
political will yang kuat dari pemerintah dan pengawasan terus menerus dari
masyarakat itu sendiri. Bagi masa depan bangsa, tantangan pembangunan asional
adalah menghidupkan ekonomi usaha menengah, usaha kecil dan bahkan usaha
gurem..
,Salah satu kebijakan yang mendorong adanya perubahan struktur ekonomi
nasional adalah bidang ketenagakerjaan yang mampu menumbuhkan tenaga kerja
mandiri sebagai cikal bakal wirausaha (entrepreneur)baru, dan dapat berkembang
menjadi wirausaha menengah yang kuat. Kekuatan ekonomi yang bertumpu pada
sumberdaya usaha kecil dan menengah yang kuat akan menciptakan tumbuhnya
perekonomiart nasional tanpa banyak menimbulkan kesenjangan. Ini adalah
bentuk. kompromi dari orientasi pembangunan berdasarkan konsep "memadukan
perhrmbuhan dan pemerataan".
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Menurut John Naisbitt dalam Global Paradox (1994)' persaingan bebas
atau liberalisasi perdagangan sebenarnya tidak menguntungkan ekonomi rakyat
saat ini karena 
-kemampuan 
asli masyarakat tidak merata. Oleh karena itu
diperlukan pemihakan nyata pada ekonomi rakyat. Wujudnya adalah pilihan
tebiiatan dan langkah-langkah strategis untuk memperkuat daya saing ekonomi
rakyat Ekonomi iatryat dalam kaitannya dengan ekonomi tingkat mikro dan
perusahaan kecil dianggap memiliki daya tahan cukup kuat dalam menghadapi era
globalisasi.
En t rep reneu rsh iPbag iUKM
Berdasarkan uraian singkat tentang ekonomi kerakyatan dan konsep
pembangUnan yang populis, maka inti permasalahan adalah bagaimana
implemJntasi plmUerOayaan ekonomi para pengusaha kecil dan menengah
1gk4 agar mlmberi kontribusi semakin besar terhadap kue nasional. Salah satu
aari upaya pemberdayaan rakyat melalui UKM adalah upaya mengembangkan
j iwa kewirausahaan atau entrepreneurs hip. Mengapa?
Semangat yang terkandung dalam entrepreneurship pada hakekatnya
adalah segala upaya untuk menciptakan kemakmuran bagi individu atau
sekelompof orang dan juga harus dapat memberi nilai tambah bagi masyarakat
luas. Jiki sekelompok individu tersebut berasal dari kalangan bawah (masyarakat
ekonomi lemah), maka peningkatan kemakmuran akan mengurangi kemilkt-tT
dan kesenjangan sosial ekonomi di antara kelompok masyarakat yang ada. Selain
itu, memberikan nilai tambah bagi masyarakat luas akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah atau nasional. Dua hal tersebut menjadi sesuatu
yang urgen dewasa ini.
biskursus tentang kewirausahaan tidak akan lepas dari sifat intrinsik yang
melekat, yakni }reativitas dan inovasi. Kreativitas akan menciptakan gagasan baru
(avant girde atau makes it new), sedangkan inovasi adalah menerapkan gagilsan
Uu* yu:ng akan memberi nilai lebih. Kedua sifat dasar ini akan berkembang baik
dalam tirrgkungan yang kondusif, yakni lingkungan sosial yang demokratis (bukan
ototita.ian-represif) dan sikap mental mau menghargai pendapat dan karya oralg
lain. Budaya rrptriif yang dikembangkan oleh Orba selama 32 tahun sudah jelas
tidak dapat mendukung kreativitas anggota masyarakat
Dalam krisis etonomi seperti saat ini, sudah terbukti usaha konglomerasi
tidak tahan banting dan kurang berdaya dibandingkan perusahaan kecil. Lalu
banyak pihak birpaling pada small business dengan pengembangan-
entiepreniurship. Mtnun1t Peter Drucker (1984), small entrepreneurial
companies m.nluAi pemicu perbaikan ekonomi di Jepang, Inggris Raya, dan
Amirika serikai sejak tahun 1970-an. Hal senada juga dikatakan oleh Aik Meng
dan Wee Liang (19b6) yang menyebutkan bahwa kewirausahaan merupakan salah
satu kunci pertumbuhan ekonomi dan mesin pembangunan'
Tulisan berikut ini akan memberikan gambaran beberapa butir penting
tentang kewirausahaan menurut Carla Connor (1995) dalam "Entrepreneurs : The
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Energizers of Snall Business ". Definisi seorang wirausaha adalah seseorang yang
memulai atau merintis usaha dan/atau mengoperasikan usaha kecil (a person who
starts andlor operates a business). Prosesnya dalah "starting a new business",
karena wirausaha harus berani mengambil resiko. Resiko itu dapat berupa resiko
keuangan, resiko karier, dan resiko personal. Sudah banyak contoh bisnis yang
sukses besar karena dimulai oleh wirausaha. Menjadi seorang wirausaha harus
memiliki enerji yang berani ambil resiko, melakukan inovasi, mempersiapkan
pekerjaan bagi dirinya sendiri, dan memberi kontribusi pada pertumbuhan
ekonomi. Peluang memasuki dunia kewirausahaan sangat lebar dan ada kebebasan
untuk memasuki dunia bisnis bagi dirinya sendiri, yang penting mau berbuat
sesuatu yang lebih baik dan siap untuk berkompetisi.
Ada tiga macam imbalan (reward) yang pantas diterima dalam memasuki
dunia kewirausahaan ini, yakni proJit ( berupa kebebasan dalam menentukan
standar gaji dan kerja), independence ( kebebasan terhadap supervisi maupun
aturan organisasi yang cenderung birokratis), dan satisfying way of life (kebebasan
terhadap rutinitas dan pekerjaan yang tanpa tantangan atau statis). Selain itu karier
kewirausahaan juga dilatarbelakangi oleh kemauan kerja keras, jam kerja yang
panjang, sftes personal, bahaya kegagalan, dan variasi resiko. Imbalan dan
latarbelakang tersebut merupakan faktor penting untuk memotivasi seseorang
yang ingin menjadi wirausaha.
Sudah banyak diketahui oleh kalayak, bahwa menjadi seorang wirausaha
perlu memiliki citra tertentu yang menyangkut tentang karakter pribadi. Ada
beberapa karakteristik personal yang sering ditemui sebagai seorang wirausaha.
Pertama, needfor achievemenl, ambisi atau keinginan untuk berhasil dapat
diidentikkan sebagai kesuksesan dan hal ini menjadi ukuran bahwa seseorang
tersebut tergolong istimewa. David C. McClelland psikolog dari Harvard
University menemukan, bahwa ada korelasi positif antara need for achievement
dan entrepreneurial activity. Artinya, untuk menjadi seorang wirausaha harus
memiliki need for achievement yang tinggi dibandingkan anggota masyarakat
pada umumnya. Semua ini kemungkinan besar dapat terbentuk melalui
masyarakat dengan subkultur yang haus akan perbaikan, kemajuan, dorongan
untuk menjadi manusia berharga dan bermanfaat bagi sesama. Jadi kesuksesan
bukan diartikan secara sempit sebagai "bergelimangharta". Kemakmuran harta
benda itu hanyalah side-elfect dari kemauan kerja keras untuk berhasil.
Kedua, kemauan untuk mengambil resiko ( willingness to take nsls). Hal
ini nampak jelas sekali ketika seorang wirausaha harus memulai mengoperasikan
bisnisnya atau merintis usaha yang memiliki sifat variatif (tidak meniru bisnis
yang dikembangkan orang lain atau berani melakukan terobosan yang tidak
biasa/belum pernah ada). By investing their own money, they assume Jinancial
n's&. Keberanian untuk mengambil resiko seperti ini tentu tidak akan dimiliki oleh
sembarang orang, karena kemungkinan untuk gagal itu relatif besar. Hasil
penelitian lain juga ditemukan, bahwa manajer yang profesional harus memiliki
kemauan besar untuk mengambil resiko.
Ketiga, kepercayaan din (self'confidence). Rasa percaya diri (PD) yang
dimiliki oleh seseorang sangat diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan
yang menghadang. Banyak studi menunjukkan, bahwa wirausaha yang berhasil
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memiliki kepercayaan diri untuk menghadapi berbagai masalah yang muncul dan
percaya bahwa dengan kemampuannya dapat mengatasi semua problem tersebut.
Wirausaha hendaknya percaya bahwa kesuksesan yang diperoleh tergantung pada
upayanya menguasai diri sendiri (faktor internal) dan bukan sebaliknya tergantung
paOl fanor keberuntungan yang datang dari luar dirinya (faktor eksternal).
Keempat, kemauan untuk mencari lahan garapan atau mencari sumber
nafkah (to ieek refuse). Seseorang yang menjadi wirausaha harus dapat
melepaskan diri dari situasi yang menekan atau tak dikehendaki. Misalnya
melepaskan diri dari hambatan atau tekanan secara politik, agama, atau ekonomi
dan bila perlu harus terpaksa melintasi batas wilayah negara. Itu artinya dia dapat
meninggalkan negaranya dan mencari nafkah di negara baru (foreign refugee)
atau bG juga meninggalkan pekerjaan lamanya untuk berusaha sendiri (corporate
refugee).
peluang untuk menjadi wirausaha dapat terjadi melalui pertimbangan yang
meliputi kombinasi usia, tingkat pendidikan, dan pengalaman mereka untuk
berhasil. Ada empat macam peluang atau cara untuk menjadi wirausaha ( four
roptes to entreprenanriat), yakni merintis bisnis banr, membeli perusahaan.yang
sudah mapan, membuka cabang bisnis, dan memasuki bisnis keluarga. Bagi para
wirausaha tingkat pemula (usia antara 2C,-4;0 tahun), persyaratan yang diperlukan
adalatr tingkat pendidikan yang cukup, pengalaman kerja, dan sumber keuangan'
Hal lain iang;eilu dipersiapkan untuk terjun dalam dunia kewirausahaan adalah
perpaduan untita tingirat pendidikan dan pengalaman.. Tipe usaha yang berbeda
.k.n t.ntntukan pula persiapan yang berbeda, misalnya latarbelakang dan
keahlian yang dipeilukan untuk usaha baru di bidang cotnputer software tenit
berbeda dengan membuka toko mobil.
Desklipsi ringkas tentang kewirausahaan tersebut di atas dapat memberi
gambaran bahwa untot menjadi s€orang wirausaha memang tidak mudah tetagi
juga bukan hal yang muitahil untuk dikerjakan. Kuncinya memang pada
kriativitas dalam menangkap peluang bisnis yang ada atau agak lebih keren
..membaca apa yang akan terjadi di masa datang" (angan diartikan sebagai
supranaturaD. girani berbuat sesuatu yang baru dengan segala resikonya (tentu
saja dengan pertimbangan dan perhitungan). Up?ya. untuk selalu melakukan
teiobosan baru dan tidak dilakukan orang lain. Bekerja keras mengejar prestasi
dan bukan main potong kompas. Memiliki independensi dan tentu saja jauh dari
budaya KKN. Tidak mau dipusingkan dengan organisasi yang birokratis. Dengan
bahasa yang lebih filosofii, adi kemerdekaan hati untuk mengaktualisasikan
dirinya guna mencapai prestasi dan kesuksesan.
Penu tup
Apa yang harus dikerjakan memang tidak semudah apa yang dikatakan.
Komitmen teUefuitratan pada rakyat kecil, tidak akan ada artinya sama sekali bila
hanya sekedar menjadi wacana di k"lungun elite politik atau sekedar sebagai
jargbn baru pasca-orba. Para pengusaha UKM butuh aksi nyata, baik dari para
Itsitutif .aupun legislatif yang memimpin republik ini.
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Di lain pihak, para pengusaha UKM sendiri harus berani merubah
paradigma usaha selama ini. Untuk itu perlu ditumbuhkembangkan jiwa
kewirausahaannya. Era reformasi bukan lagi era pasif, yakni selalu menunggu
uluran tangan dari pihak elite pemerintahan, melainkan harus pro-aktii berusaha
bangkit dari keterpurukan krisis.
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